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asborilarianisme hara, Sejara-
wan [Inggris, Lord Acton, por
mah Twerkata, “Fower femde fo
corrupt, and abseduie power cor
rups afselitely.” Justeu Karena
lckuasaan  cenderung  korup,
PR harus sda—hokan untuk
dilemvapkan. melainkan diper
Tasiki
Masvarakat sipil. media, aka

demisi, hinggs generasi muda
lrarus terus bersaara. menga

wusi, dban menekan agar refore-
masi politik benar-benar beria

lam. Kita Lk Bobeh lelah menon-
tut tansparansi. akuntabilitas.
alan integritas e wakil rakyat
Demokrasi memang bukan sis

lem yang sempurme. Namuon,
dengan scgala  kelemahannya,
wlemokrsi mue jauh Tehih ba-
ik daripada otoritarianisime. Ko
reer b, bupias kit Bukan e
bakarmva, melainkan mer
wlan membersibkannya e b=
kus-tikus perusale



http://www.tcpdf.org

